BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan data-data tentang

implementasi pendidikan karakter dalam pembelajaran ISMUBA maka dapat

diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Pendidikan Karakter Pada SD Muhammadiyah 8 & 10 Banjarmasin dilakukan
melalui program Al Islam Kemuhammadiyahan dan Bahasa Arab.
Program ini bertujuan untuk menumbuh kembangkan karakter idelan peserta
didik, meliputi (1) Menguatkan dan mengembangkan nilai-nilai kehidupan yang
dianggap penting dan perlu sehingga menjadi kepribadian / kepemilikan peserta
didik yang khas sebagaimana nilai-nilai yang dikembangkan;(2) Mengoreksi
perilaku peserta didik yang tidak bersesuaian dengan nilai-nilai yang
dikembangkan oleh sekolah; (3) Membangun koneksi yang harmonis dengan
keluarga dan masyarakat dalam memerankan tanggung jawab pendidikan
karakter secara bersama.
Semua guru telah melengkapi setiap perangkat kurikulum pembelajarannya
dengan nilai-nilai karakter. Nilai-nilai karakter tersebut telah diterapkan dalam
setiap kali kegiatan pembelajaran. Dalam rangka menumbuhkan karakter peserta
didik yang diinginkan yaitu karakter religius berdasarkan ideologi
Muhammadiyah. Pendidikan Karakter mengajarkan kebiasaan cara berpikir
dan perilaku yang membantu individu untuk hidup dan bekerja bersama sebagai
keluarga, masyarakat, dan bernegara serta membantu mereka untuk membuat
keputusan yang dapat dipertanggung jawabkan.
Penerapan pendidikan karakter dalam ISMUBA di SD Muhammadiyah 8 & 10
Banjarmasin dilaksanakan melalui: (1) penambahan perangkat pembelajaran
ISMUBA dengan nilai-nilai karakter; (2) terdapat analisis nilai-nilai karakter
yang telah dipilih; (3) ada analisis KI dan KD dengan tingkat perkembangan
peserta didik melalui analisis KI dan KD; (4) penggunaan metode, strategi, dan
model pembelajaran pendidikan karakter dalam setiap pembelajaran ISMUBA;
(5) pengevaluasian dalam pembelajaran ISMUBA mencakup ranah kognitif,

afektif, dan psikomotor.



2. Manajemen Pendidikan Karakter di SD Muhammadiyah 8 & 10 Banjarmasin
meliputi Perencanaan, Pelaksanaan, Pengorganisasian dan Monitoring Evaluasi
yang dilakukan oleh Guru Bidang Studi yang mengajar ISMUBA kemudian di
evaluasi oleh Kepala Sekolah, selanjutnya diimplikasikan dalam setiap bidang
studi oleh pendidik secara bersama-sama dengan penuh tanggung jawab di
lembaga tersebut. Untuk melihat tingkat keberhasilannya pendidik melaksanakan

evaluasi secara komprehensif.

B. Saran-saran
Pembentukan karakter bangsa dapat dilakukan dengan tindakan yang
komperhensif dan berkesinambungan. Maka perlu adanya komitmen dari seluruh
warga negara dalam upaya mengembangkan karakter bangsa ini. Pemerintah telah
mengeluarkan kurikulum berbasis karakter yang sudah mulai diterapkan di
beberapa sekolah. Namun jika kebijakan ini tidak disambut baik, maka yang terjadi
hanyalah wacana saja. Oleh karenanya sangat dibutuhkan dukungan dari seluruh
warga sekolah dan seluruh masyarakat agar karakter bangsa ini bisa berkembang
dengan pesat. Berdasarkan temuan dan kesimpulan pendidikan karakter dalam
pembelajaran ISMUBA di SD Muhammadiyah 8 & 10 Banjarmasin, maka
peneliti mengajukan beberapa saran terutama kepada pihak- pihak yang terkait
sebagai berikut:
1. Pihak Sekolah
Sekolah harus terus berinovasi agar prestasi dan eksistensinya semakin
diakui oleh masyarakat. Sekolah juga harus terus mendukung program program
ISMUBA. Karena pembelajaran ISMUBA adalah ciri khas lembaga pendidikan
Muhammadiyah. Melalui mata pelajaran inilah ideologi Muhammadiyah dapat
ditanamkan. Pelajaran ini juga merupakan ajang pengkaderan bagi peserta didik
yang belajar di lembaga pendidikan Muhammadiyah. Oleh karenanya sudah
semestinya pembelajaran ISMUBA benar-benar diterapkan dengan baik di
sekolah Muhammadiyah.



2. Kemendiknas dan Dikdasmen

Sebagai lembaga yang menaungi lembaga pendidikan, hendaknya
lembaga ini selalu menetapkan kebijakan agar lembaga pendidikan yang lain
bisa menerapkan pendidikan karakter seperti di SD Muhammadiyah 8 & 10
Banjarmasin. Kemudian untuk lembaga pendidikan yang sedang memulai
penerapan pendidikan karakter ada baiknya didorong diberi pelatihan kurikulum
2013 yang berbasis karakter. Selanjutnya untuk lembaga pendidikan yang takut
menghadapi  kurikulum 2013 yang terkesan sulit, maka sudahh saatnya
lembaga yang berwenang memberikan motivasi dan pencerahan. Jika semua
lembaga pendidikan menerapkan pendidikan berkarakter maka cita-cita dan
tujuan pendidikan nasional dapat segera terwujud.

3. Peneliti Berikutnya

Setelah membahas beberapa keunikan pendidikan karakter dalam
pembelajaran ISMUBA di SD Muahammdiyah 8 & 10 Banjarmasin.
Dibutuhkan penelitian yang lebih komprehensif untuk menemukan jawaban
yang relative lebih utuh. Karenanya penelitian ini dapat dilanjutkan dengan tema
yang hampir sama. Mungkin fokusnya bisa pada berbagai fenomena yang terjadi
dalam organisasi Muhammadiyah yang banyak terdapat di masyarakat. Bila
perlu seluruh amal usaha lainya yang dimilki oleh Persyarikatan. Penulis
mengharapkan penelitian ini dapat disempurnakan oleh peneliti selanjutnya
untuk dilakukan penelitian lebih lanjut terutama penelitian yang bersifat

kuantitatif.
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